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<p>Seorang Notaris di Sleman memalsukan akta pada masa jabatannya. Salah satu pihak dalam akta-akta
tersebut merasa tidak pernah membuat akta-akta tersebut dan merasa dirugikan dengan adanya akta-akta
tersebut sehingga menuntut Notaris melalui jalur pidana. Perkaraini berakhir padatingkat Banding karena
Notaris tersebut meninggal duniatetapi putusan tetap dibacakan sesuai dengan rapat musyawarah sebelum
Notaris tersebut meniggal dunia. Permasalahan yang diangkat adalah tanggung jawab Notaris yang telah
meninggal duniaterhadap tindak pidana pemalsuan dalam akta-akta yang dibuatnya dan perlindungan
hukum bagi pihak yang dirugikan berkaitan akta-akta yang dibuat Notaris. Metode penelitian adalah
penelitian yuridis normatif, tipologi penelitian menggunakan deskriptif analitis. Simpulan tesisini adalah
tanggung jawab Notaris terhadap tindak pidana pemal suan akta-akta tersebut adalah Notaris bertanggung
jawab pidana secara pribadi namun karena Notaris tersebut sudah meninggal dunia maka tidak dapat
menjaankan tanggung jawab tersebut dan ahli waris Notaris tidak dapat mewarisi tanggung jawab tersebut,
hal ini sesuai dengan asas tiada pidana tanpa kesalahan. Sementaraitu bagi pihak yang dirugikan tidak
memiliki perlindungan hukum karena putusan kasus ini termasuk perkara pidana bukan perkara perdata.
Saran dalam tesis ini adalah pihak yang dirugikan dapat menuntut Notaris untuk bertanggung jawab secara
perdata, jika Notaris tersebut meninggal dunia seperti dalam kasus ini maka ahli waris Notaris tersebut dapat
mewarisi tanggung jawab perdata tersebut sebagal bentuk pasiva dari harta peninggalan Notaris tersebut.
Selain itu pihak yang dirugikan dapat menuntut ganti kerugian kepada pihak yang meminta Notaris untuk
membuat akta-akta palsu tersebut.</p><hr /><p>Authentic deeds were forged by a Notary in Sleman. The
Notary was sued by one of the parties of the deeds who were harmed by the forgery. This case ended at the
Appeal level because the Notary died but the verdict was read in accordance with the deliberation meeting
before the Notary died. The issue raised in thiswriting is that of the responsibility of a deceased Notary
towards the criminal act of forgery in the deeds he made and the legal protection for the injured party related
to the deeds made by the Notary. The research method is normative juridical research, the typology of the
research is descriptive analytical. The conclusion of thisthesisisthat the Notary's responsibility for the
criminal act of falsifying the deedsis that the Notary is personally responsible for the crime but because the
Notary has passed away he cannot carry out the responsibility and the heirs of the Notary can't inherit the
responsibility, thisisin accordance to the no punishment without fault principle. Meanwhile the aggrieved
party isn't legally protected because the judgement regards to criminal cases and not civil matters. The
advice given isthat the aggrieved party can sue the Notary for Civil Liability, if the Notary diesasin this
case the heirs of the Notary may inherit the civil liability asaform of liability from the Notary's inheritance.
In addition, the aggrieved party can claim compensation to the party requesting the Notary made the forged
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deeds.</p>



